BAB 11

KERANGKA TEORI

A. Pemahaman Keagamaan dan Keislaman
1. Pengertian Keagamaan

Sebelum menjelaskan materi keagamaan, maka akan lebih baik jika
dibicarakan tentang agama itu sendiri. Jika seseorang sudah memiliki
pengertian dan mengetahui makna agama, maka dapat dijadikan sebagai
dasar untuk memahami nilai-nilai yang terkandung dalam agama. Dengan
demikian, pemahaman terhadap nilai-nilai keagamaan menjadi kabur, jika
tidak diketahui tentang definisi dan batasan tentang agama. Hal tersebut
dikarenakan nilai-nilai keagamaan merupakan bagian terpenting dari
agama.Pemahaman tentang agama secara jelas, maka dapat dijadikan
sebagai dasar untuk memahami makna yang terkandung dalam agama
yang mencakup nilai-nilai keagamaan.

Materi keagamaan adalah sesuatu yang berhubungan dengan
conten agama, beragama dan beriman. Keagamaan yang peneliti
maksudkan disini adalah keagamaan Islam atau materi keislaman.
Dalam bahasa Arab, agama berasal dari kata “csa“yang artinya

Sejumlah aturan yang disyariatkan Allah SWT bagi hamba-hambaNya
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yang menyembah kepada-Nya, baik aturan-aturan yangmenyangkut
kehidupan duniawi dan yang berkenaan dengan ukhrowi.

Pengertian materi agama Islam adalah sejumlah tata aturan yang
menjadi pedoman manusia agardalam setiap tingkah lakunya sesuai
dengan ajaran agama Islam sehingga dalam kehidupannya dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaanlahir dan batin dunia dan akhirat.

Pemahaman keagamaan itu muncul akibat dari studi tentang prinsip-
prinsip etika dalam tradisi keagamaan dimulai dengan diskusi para ahli
hukum tentang sumber-sumber hukum Islam dimulai pada abad ke delapan
dan kesembilan.Dalam kontroversi bagian dari perbedaan analisis teoritis
terhadap konsep keadilan dan kewajiban tentang bagaimana agama itu
diketahui.”

Aspek keagamaan dalam Islam mengandung dua kategori arti dilihat
dari segi normatif yaitu tentang pertimbangan baik buruk, benar dan salah,
haq dan batil, diridloi dan dikutuk oleh Allah, sedangkan baik bila dilihat
dari segi operatif nilai tersebut mengandung lima pengertian kategori
yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia meliputi:

1) Wajib atau fardhu vyaitu: bila dikerjakan orang akan mendapatkan
pahala dan bila ditinggalkan orang akan mendapatkan siksa Allah.
2) Sunnat atau mustahab yaitu apabila dikerjakan orang akan

mendapatkan pahala dan bila ditinggalkan orang tidak akan
disiksa.

' Abdul Jabbar Adlan, Dirasat Islamiyah, (Jakarta: Aneka Bahagia, 1993), h.11.
’George F Hourani, Reason and Tradition in Islamic Ethics, (Australia : Cambridge
University Press, 2007), p.32
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3) Mubah atau jaiz yaitu apabila dikerjakan orang tidak akan disiksa.
Demikian pula sebaliknya tidak pula disiksa oleh Allah.

4) Makruh yaitu apabila dikerjakan orang tidak akan disiksa, hanya

tidak disukai oleh Allah, dan bila ditinggalkan orang akan

mendapatkan pahala.
5) Haram apabila dikerjakan orang akan mendapatkan siksa dan bila

ditinggalkan orang akan memperoleh pahala.’

2. Macam-macam Materi Keagamaan

Macam atau bentuk nilai sangat komplek. Karena padadasarnya
nilai itu dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, sehinggaterdapat
bermacam-macam nilai. Sedangkan nilai keagamaan itu dibagi menjadi
dua garis besar, yaitu:

1) Materi Illahiyah (nash) vyaitu sesuatu yang lahir dari keyakinan
(belief), berupa petunjuk dari supernatural atau Tuhan.’Nilai yang
diwahyukan melalui Rasul yang berbentuk iman, takwa, yang
diabadikan dalam Al Quran. Nilai ini merupakan nilai yang pertama
dan paling utama bagi para penganutnya dan akhirnya nilai
tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, nilai ini
bersifat statis dan kebenarannya mutlak.’

Ada beberapa macam nilai-nilai  llahiyah yang sangat

mendasar untuk diberikan dalam pendidikan yaitu “iman, Islam,

® Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alvabeta,
2004),h. 10

* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis
dan Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 111

® Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam......h.111
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ihsan, tagwa, ikhlas, tawakal, syukur, shabar”.’Secara hierarkis nilai
dapat dikelompokkan kedalam dua macam, yaitu materi ilahiyah,
yang terdiri dari nilai ubudiyah dan nilai-nilai muamalah.’

a) Nilai Ubudiyah.

Ubudiyah dalam segi bahasa di ambil dari kata Ibadah,
yaitu menunaikan perintah Alloh dalam kehidupan sehari-hari
dengan melaksanakan tanggung jawab sebagai hamba Alloh,
namun ubudiyah disini tidak hanya sekedar ibadah biasa, ibadah
yang memerlukan rasa penghambaan, yang diinterpetasikan
sebagai hidup dalam kesadaran sebagai hamba.®Jiwa yang
memiliki muatan sifat ubudiyah adalah jiwa yang mempunyai
rasa seperti rasa takut, tawadhu’, rendah hati, ikhlas dan sebagainya.

b) Nilai Muamalah.

Kaidah muamalah dalam arti luas, tata aturan Ilahi yang
mengatur hubungan sesama manusia dan hubungan antara
manusia dan benda. Muamalah dalam arti luas ini secara garis besar
terdiri atas dua bagian besar, diantaranya :Al-ganunul Khas “hukum
perdata” yang meliputi :Muamalah dalam arti sempit, seperti hukum

niaga, Munakahyang berarti hukum nikah,Waratsahartinya hukum

®Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 93.

"Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam......n.112

8 Fathullah Gulen, Kunci Rahasia Sufi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
h.95.
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waris, dandlQanunul ‘Amyagn memiliki arti “hukum publik” yang
meliputi :Jinayahyang berartihukum pidana,Khilafahadalah hukum
kenegaraan, Jihad berarti hukum perang dan damai®

2) Materi Insaniyah (produk budaya yakni nilai yang lahir dari
kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun kelompok).*

Begitu juga dengan nilai Insaniyah, Abdul Majid memaparkan

beberapa nilai-nilai yang diantaranya; silaturahmi,  Al-Ukhuwah

(persaudaraan),  Al-Musawah(persamaan), Al-Adalah  (keadilan),

Husnu-dzan (berbaik sangka), Al-Tawadlu (rendah hati), Al-Wafa

(tepat janji), Insyirah (lapang dada), Al-amanah (dapat dipercaya),

Iffah (menjaga harga diri), Qowamiyah (hemat), Al-Munfiqun

(penolong).™Secara umum, nilai insaniyah terdiri dari:*?

a) Nilai rasional adalah nilai yang berhubungan erat dengan daya pikir,
penalaran, dan akal budi.

b) Nilai sosial dapat diartikan sebagai sesuatu yang baik,
diinginkan, diharapkan, dan dianggap penting oleh masyarakat.
Hal-hal tersebut menjadi acuan warga masyarakat dalam
bertindak. Jadi, nilai sosial mengarahkan tindakan manusia. Nilai

sosial dibedakan menjadi dua, yang pertama nilai integratif.

% Basyir, Ahmad Azhar, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: Ull Press, 2009), h. 19.

Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama,
2001), h. 99.

1 Abdul Majid, Pendidikan ..., h. 97-98.

2Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam Edisi 1.., h. 100.
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Nilai integratif adalah nilai-nilai di mana akan memberikan
tuntutan atau mengarahkan seseorang atau kelompok dalam usaha
untuk mencapai cita-cita bersama. Sifat nilai integratif dalam
universal, misalnya sopan santun, tenggang rasa, kepedulian, dan
lain-lain. Yang kedua adalah nilai disintegratif. Nilai disintegratif
adalah nilai-nilai sosial yang berlaku hanya untuk sekelompok
orang di wilayah tertentu. Jadi, sifat nilai disintegratif adalah
lokal dan sangat etnosentris.

Oleh karena itu, jika diterapkan pada lingkungan sosial
budaya lain akan mengakibatkan konflik sosial, karena terjadi
benturan-benturan  nilai  yang berbeda. Seperti, dalam hal
memberi sesuatu kepada seseorang. Orang Prancis menerima atau
memberi dengan tangan kiri adalah sesuatu yang wajar, namun bagi
orang Indonesia memberi dengan tangan Kiri diartikan sebagai
penghinaan.

c) Nilai individual atau nilai pribadi yang mewujudkan kepribadian
seseorang. Nilai ini mempengaruhi bagaimana kepribadian seseorang
dapat terbentuk dan dapat diterima di kalangan masyarakat.

d) Nilai biovisik adalah nilai yang selaras dengan lingkungan sekitar.

e) Nilai ekonomik.

f) Nilai politik adalah nilai yang berkaitan dengan cara manusia

dalam meraih kemenangan.
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g) Nilai estetik adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan kreasi seni
dengan pengalaman-pengalaman Kkita yang berhubungan dengan
seni. Hasil-hasil ciptaan seni didasarkan atas prinsip-prinsip yang
dapat dikelompokkan sebagai rekayasa, pola, bentuk dan
sebagainya.®™
Hal diatas dapat dilihat bahwa masing-masing materi keagamaan
mempunyai Kketerkaitan dengan antara yang satu dengan lainnya,
misalkan materi ilahiah mempunyai relasi dengan nilai insani, nilai
ilahi (hidup etis religius) mempunyai kedudukan vertikal lebih tinggi
daripada nilai hidup lainnya. Di samping secara hierarki lebih tinggi,
nilai keagamaan mempunyai konsekuensi pada nilai lainnya dan
sebaliknya nilai lainnya mempunyai nilai konsultasi pada nilai etis
religius.
3. Bentuk Nilai-nilai Materi Keagamaan
Nilai-nilai keagamaan merupakan nilai yang terkandung dalam
ajaran Islam yang pokok yang meliputi nilai nilai keimanan, syari’ah dan
akhlak yang bersumberkan pada al Qur’an dan as-sunnah.'* Dalam
pendapat lain bahwa nilai-nilai keagamaan lebih bersifat etis sosial.
Artinya.Nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam mengandung

keteraturan hubungan antar sesama, sehingga nilai tersebut harus tertanam

3 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2007), h.
71-72.

“Moh. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h.
133
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dalam diri individu yang diimplementasikan dalam perilaku, atau disebut
sebagai kesalihan sosial.™

Berbeda dengan pendapat tersebut, Nurcholis Madjid membagi nilai-
nilai keagamaan menjadi dua, vyaitu: nilai-nilai keagamaan yang
menyangkut aspek ketuhanan dan nilai-nilai agama yang mencakup nilai
kemanusiaan. Nilai-nilai ketuhanan lebih bersifat penanaman rasa takwa
kepada Allah, sedangkan nilai kemanusiaan lebih menekankan pada
pengembangan rasa kemanusiaan kepada sesama (dimensi kemanusiaan).

Pendapat Madjid tersebut lebih spesifik dan mewakili kedua
pendapat tersebut.Hal demikian tidak mendapat nilai-nilai keagamaan dari
aspek horisontalnya, namun juga meliputi aspek vertikalnya. Nilai-nilai

keagamaan yang bersifat ketuhanan dan bersifat kemanusiaan dapat

dijelaskan sebagai berikut:*°

a. Dimensi ketuhanan (Penanaman rasa takwa kepada Allah)
Penanaman rasa takwa kepada Allah sebagai dimensi pertama
hidup, dimulai dengan pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal agama
berupa ibadah-ibadah. Pelaksanaan itu harus disertai dengan
penghayatan yang sedalam-dalamnya akan makna ibadah-ibadah

tersebut, sehingga ibadah-ibadah itu tidak dikerjakan semata-mata

> A. Qadri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial,
(Semarang: Aneka llmu, 2003), h. 89
®*Nurcholis Madjid, Dimensi., h. 88-99.
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sebagai ritus formal belaka, melainkan dengan keinsafan mendalam
terhadap fungsi edukatifnya. Dengan cara ini, maka tidak akan terjadi
ibadah yang “muspra” yang tidak didasari dengan rasa ketakwaan
kepada Allah SWT.

Dimensi hidup ketuhanan ini biasa dikenal dengan jiwa
rabbaniyah atau rububiyah.Sehingga subtansi jiwa ketuhanan adalah
lebih cenderung pada internalisasi nilai-nilai keagamaan pribadi yang
harus ditanamkan kepada anak.Kegiatan penanaman nilai-nilai itulah
yang sesungguhnya menjadi intipendidikan keagamaan. Di antara nilai-
nilai itu yang sangat mendasar ialah:

1) Iman. Iman adalah sikap batin yang penuh dengan kepercayaan
kepada Tuhan. Jadi tidak cukup hanya percaya kepada adanya
Tuhan, melainkan harus meningkat menjadi sikap mempercayai
kepada adanya Tuhan dan menaruh kepercayaan kepada-Nya.

2) Islam. Islam adalah sikap pasrah kepada Allah dengan menyakini
bahwa apapun yang datang dari Allah, tentu mengandung hikmah
kebaikan.

3) lhsan. lhsan adalah kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah
senantiasa hadir untuk berada bersama hambanya di manapun
berada. Berkaitan dengan ini, menginsafi bahwa Allah selalu
mengawasi hamba-Nya, harus dijadikan sebagai pijakan untuk

selalu taat kepada-Nya, lIhsan dapat diaktualiasikan dalam bentuk
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pengorbanan, yakni memberikan apa yang terbaik yang dimiliki
secara tulus agar dapat memberikan manfaat bagi lingkungan
masyarakat sekitar.'’

4) Takwa. Takwa adalah sikap yang sadar sepenuhnya, bahwa Allah
selalu mengawasi hambanya, dan sebagai hamba, maka harus
berbuat hanya pada sesuatu yang diridhai Allah, dengan menjauhi
atau menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya. Takwa
inilah yang mendasari budi pekerti luhur (al-akhlak al-karimah).

5) Ikhlas. Ikhlas adalah niat hati yang murni hanya untuk memperoleh
keridhaan Allah semata-mata. Dengan demikian, ikhlas adalah
sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, semata-mata demi
memperoleh ridha Allah, dan bebas dari pamrih lahir dan batin.
Dengan sikap ikhlas, seseorang akan mampu mencapai tingkat
tertinggi nilai karsa batinnya dan karya lahiriahnya, baik pribadi
maupun sosial.

6) Tawakkal. Tawakkal adalah sikap senantiasa bersandar kepada
Allah, dengan penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa Dia
akan menolong hamba-Nya dalam mencari dan menemukan jalan
yang terbaik. Karena seorang hamba mempercayai atau menaruh

kepercayaan kepada Allah, maka tawakkal adalah suatu keharusan.

" Muslim Nurdin dkk.,Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: Afabeta, 2001). h. 266
8 Aunur Rahim Faqih dan Amir Mu’allim, Ibadah dan Akhlak dalam Islam
,(Yogyakarta: UlI Press, 1998), h. 10.
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7) Syukur. Syukur adalah sikap penuh rasa terima kasih dan
penghargaan atas segala nikmat dan karunia yang diberikannya.
Sikap syukur sebenarnya sikap optimis kepada hidup ini dan
pandangan senantiasa berpengharapan kepada Allah. Karena itu,
sikap bersyukur kepada Allah sesungguhnya adalah sikap syukur
kepada diri sendiri.

8) Sabar. Sabar adalah sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup,
baik lahir maupun batin, fisiologis maupun psikologis, karena
keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa semua ciptaan Allah berasal
dari Allah dan kembali kepada-Nya. Jadi sabar adalah sikap batin
yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujuan hidup, yaitu
Allah SWT.

b. Dimensi Kemanusiaan (Pengembangan Rasa Kemanusiaan kepada

Sesama)

Keterkaitan yang erat antara takwa dan budi luhur adalah makna
keterkaitan antara iman dan amal saleh, salat dan zakat, hubungan
dengan Allah (hablun minallah) dan hubungan dengan sesama manusia
(hablun minannas).

1) Silaturrahim.Silaturrahmi (dari bahasa Arab, shilat al-rahm), yaitu
pertalian rasa cinta kasih antara sesama manusia, khususnya antara
saudara, kerabat, handai taulan, tetangga, dan seterusnya. Sifat utama

Tuhan adalah kasih (rahm, rahmah) sebagai satu-satunya sifat Illahi
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3)
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yang diwajibkan sendiri atas diri-Nya.'® Maka manusiapun harus
cinta kepada sesamanya agar Allah cinta kepadanya. “Kasihlah
kepada orang di bumi, maka Dia (Tuhan) yang ada di langit akan
kasih kepadamu”zo.

Ukhuwah.Persaudaraan adalah semangat persaudaraan, lebih-lebih
antara sesama kaum beriman (biasa disebut ukhuwah Islamiyah)
seperti disebutkan dalam al-Qur’an, yang intinya ialah hendaknya
kita tidak mudah merendahkan golongan yang lain, kalau-kalau
mereka itu lebih baik daripada kita sendiri; tidak saling menghina,
saling mengejek, banyak berprasangka, suka mencari-cari kesalahan
orang lain, dan suka mnegumpat (membicarakan keburukan
seseorang yang tidak ada di depan kita).

al-Musawah, Persamaan adalah pandangan bahwa semua manusia,
tanpa memandang jenis kelamin, kebangsaan ataupun kesukuannya,
dan lain-lain adalah sama dalam harkat dan martabat. Tinggi rendah
manusia hanya ada dalam pandangan Tuhan yang tahu kadar takwa
itu. Prinsip ini dipaparkan dalam kitab suci sebagai kelanjutan
pemaparan tentang prinsip persaudaraan di kalangan kaum beriman.

Jadi, persaudaraan berdasarkan iman (ukhuwah Islamiyah)

129

¥ Muhammad Ali al-Hasyimi, Muslim Ideal, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004 ), h.

20 H.R Bukhori Muslim no 345
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diteruskan dengan persaudaraan berdasarkan kemanusiaan (ukhuwah
insaniyah).

4) Adil, Adil dari perkataan Arab ‘adlyang berarti wawasan yang
“seimbang” atau balanceddalam memandang, menilai atau
menyikapi sesuatu atau seseorang, dan seterusnya. Jadi tidak secara
apriorimenunjukkan sikap positif atau negatif. Sikap kepada sesuatu
atau seseorang dilakukan hanya setelah mempertimbangkan segala
segi tentang sesuatu atau seseorang tersebut secara jujur dan
seimbang, dengan penuh i’tikad baik dan bebas dari prasangka.
Sikap ini juga disebut tengah (wasth) dan al Qur’an menyebutkan
bahwa kaum beriman dirancang oleh Allah untuk menjadi golongan
tengah (ummat wasath) agar dapat menjadi saksi untuk sekalian
umat manusia, sebagai kekuatan penengah (wasith, Indonesia:
“Wasit™).

5) Husnuzhan, Baik sangka adalah sikap penuh baik sangka kepada
sesama manusia, berdasarkan ajaran agama bahwa manusia itu pada
asal dan hakekat aslinya adalah baik, karena diciptakan Allah dan
dilahirkan atas fitrah atau kejadian asal yang suci. Sehingga manusia
itupun pada hakikat aslinya adalah makhluk yang berkecenderungan

kepada kebenaran dan kebaikan (hanif).

21 Muhammad Ali al-Hasyimi, Muslim Ideal, h.140
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Tawadlu, Rendah hati adalah sikap yang tumbuh karena keinsafan
bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah, maka tidak sepantasnya
manusia “mengklaim” kemuliaan itu kecuali dengan pikiran yang
baik dan perbuatan yang baik, yang itupun hanya Allah yang akan
menilainya. Lagi pula, kita harus rendah hati karena “Di setiap orang
yang tahu (berilmu) adalah Dia Yang Maha Tahu (Maha
Berilmu)”.  Apalagi kepada sesama orang yang beriman, sikap
rendah hati itu adalah suatu kemestian. Hanya kepada mereka yang
jelas-jelas menentang kebenaran kita dibolehkan untuk bersikap
“tinggi hati”.
al-Wafa, Tepat janji adalah salah satu sifat orang yang benar-benar
beriman ialah sikap selalu menepati janji bila membuat perjanjian.
Dalam masyarakat dengan pola hubungan yang lebih kompleks dan
luas, sikap tepat janji lebih-lebih lagi merupakan unsur budi luhur
yang amat diperlukan dan terpuji.
Insyirah, Lapang dada merupakan sikap penuh kesediaan
menghargai orang lain dengan pendapat-pendapat dan pandangan-
pandangannya, seperti dituturkan dalam al-Qur’an mengenai sikap
Nabi sendiri disertai pujian kepada beliau. Sikap terbuka dan toleran
serta kesediaan bermusyawarah secara demokratis terkait erat sekali

dengan budi luhur lapang dada ini.

22 Muhammad Ali al-Hasyimi, Muslim Ideal,... h.141
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9) al-Amanah, Dapat dipercaya adalah salah satu konsekuensi iman
ialah amanah atau penampilan diri yang dapat dipercaya. Amanah
sebagai budi luhur adalah lawan dari khianat (khiyanah) yang amat
tercela. Keteguhan masyarakat memerlukan orang-orang para
anggotanya yang terdiri dari pribadi-pribadi yang penuh amanah dan
memiliki rasa tanggung jawab yang besar.

10) Iffah atau ta ‘affuf, Perwira merupakan sikap penuh harga diri namun
tidak sombong (jadi tetap rendah hati), dan tidak mudah
menunjukkan sikap memelas atau iba dengan maksud mengundang
belas kasihan orang lain dan mengharapkan pertolongannya.

11) Qawamiyah, Hemat adalah sikap tidak boros (israf) dan tidak pula
kikir (gatr) dalam menggunakan harta, melainkan sedang (gawam)
antara keduanya. Apalagi al-Qur’an menggambarkan bahwa orang
yang boros adalah teman setan yang menentang Tuhannya.

12) al-Munfiqun, menjalankan infaq, Dermawan adalah sikap kaum
beriman yang memiliki kesediaan yang besar untuk menolong
sesama manusia, terutama mereka yang kurang beruntung (para fakir
miskin) dan terbelenggu oleh perbudakan dan kesulitan hidup
lainnya (ragabah) dengan mendermakan sebagian dari harta benda

yang dikaruniakan dan diamanatkan Tuhan kepada mereka. Sebab

28 Muhammad Ali al-Hasyimi, Muslim Ideal,...h.142
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manusia tidak akan memperoleh kebaikan sebelum mendermakan
sebagian dari harta-harta yang dicintainya itu.*

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai keagamaan
memiliki aspek vertikal dan aspek horisontal.Aspek vertikal adalah untuk
menanamkan rasa takwa kepada Allah (dimensi ketuhanan), sedangkan
aspek horisontal sebagai sarana untuk mengembangakan rasa kemanusiaan
kepada sesama (dimensi kemanusiaan).

B. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak

Internalisasi merupakan teknik penanaman nilai yang sasarannya
sampali pada tahap kepemilikan nilai yang menyatu ke dalam kepribadian
ibu muslimah, atau sampai pada taraf karakterisasi atau mewatak.Tahap-
tahap dari teknik internalisasi ini adalah :Tahap transformasi nilai: pada
tahap ini guru sekedar mentransformasikan nilai-nilai yang baik dan yang
kurang baik kepada ibu-ibu, yang semata-mata merupakan komunikasi
verbal;?®

Tahap transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara jama’ah dengan
guru yang bersifat interaksi timbal balik.Kalau pada tahap transformasi
interaksi masih bersifat satu arah, yakni guru yang aktif, maka dalam

transaksi ini guru dan jama’ah sama-sama bersifat aktif. Tekanan dari tahap

**Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius: Membumikan Nilai-Nilai Islam dalam
Kehidu?an Masyarakat (Jakarta: Paramadina, 2000), h. 99-100

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 178
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ini masih menampilkan sosok fisiknya daripada sosok mentalnya.?® Dalam
tahap ini guru tidak hanya menginformasikan nilai yang baik dan buruk,
tetapi juga terlihat untuk melaksanakan dan memberikan contoh amalan
yang nyata, dan jama’ah diminta untuk memberikan tanggapan yang sama,
yakni menerima dan mengamalkan nilai tersebut;

Tahap internalisasi.Tahap ini jauh lebih dalam dari sekedar
transaksi.Dalam tahap ini penampilan guru/ dihadapan jama’ah bukan lagi
sosoknya, tetapi lebih pada sikap mentalnya (kepribadiannya).Demikian
pula sebaliknya, jama’ah merespon kepada guru bukan hanya gerakan atau
penampilan fisiknya saja, melainkan sikap mental dan kepribadiannya.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam internalisasi ini
adalah komunikasi dua kepribadian yang masing-masing terlibat secara
aktif. Proses dari internalisasi itu mulai dari yang sederhana sampai yang
kompleks, yaitu mulai dari:

1. Menyimak (receiving), ialah kegiatan jama’ah untuk bersedia
menerima adanya stimulus yang berupa nilai-nilai baru yang
dikembangkan dalam sikap afektifnya;

2. Menanggapi (responding), yakni kesediaan jama’ah untuk merespon
nilai-nilai yang ia terima dan sampai ke tahap memiliki kepuasan
untuk merespon nilai tersebut;

3. Memberi nilai (valuing), yakni sebagai kelanjutan dari aktivitas
merespon nilai menjadi jama’ah mampu memberikan makna baru
terhadap nilai-nilai yang muncul dengan kriteria nilai-nilai yang
diyakini kebenarannya;

4. Mengorganisasi nilai (organizing of value), ialah aktivitas jama’ah
untuk mengatur berlakunya system nilai yang diyakini sebagai

%6 Aminuddin, dkk.Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum.(Bogor:
Ghalia Indonesia. 2002), hal. 153
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kebenaran dalam laku kepribadiannya sendiri, sehingga ia memiliki
satu sistem nilai yang berbeda dengan yang lain; dan

5. Karakteristik nilai (characterization by a value or value complex),

yakni dengan membiasakan nilai-nilai yang benar yang diyakini, dan

yang telah diorganisir dalam laku pribadinya sehingga nilai tersebut
sudah menjadi watak (kepribadiannya). %’

Dengan demikian nilai tersebut tidak dapat dipisahkan lagi dari
kehidupannya.Nilai yang sudah mempribadi inilah yang dalam Islam disebut
dengan kepercayaan/keimanan yang istiqgomah, yakni keimanan yang sulit
digoyahkan oleh dan dalam kondisi apapun.

Dalam membentuk akhlak melalui proses internalisasi sebagai
upaya memasukkan pengetahuan  (knowing) dan  keterampilan
melaksanakan pengetahuan (doing) ke dalam diri seseorang sehingga
pengetahuan itu menjadi kepribadiannya (being) dalam kehidupan
sehari-hari. Definisi ini sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad Tafsir,
bahwa pengetahuan adalah suatu yang diketahui. Pengetahuan masih
berada di otak, di kepala, katakanlah di pikiran, itu masih berada di daerah
luar (extern); keterampilan melaksanakan juga masih berada di daerah
extern.  Upaya  memasukkan  pengetahuan  dan keterampilan
melaksanakan ke dalam pribadi, itulah yang kita sebut sebagai upaya

internalisasi atau personalisasi. Internalisasi karena memasukkan dari

daerah extern ke intern, personalisasi karena upaya itu berupa usaha

" Muhaimin, Paradigma pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, ... h.178-179
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menjadikan pengetahuan dan keterampilan itu menyatu dengan pribadi
(person).”®

Proses internalisasi dapat dilakukan salah satunya dengan
peneladanan. Hakikat keteladanan adalah penceramah meneladankan
kepribadian muslim dalamsegala aspek. Memberi teladan itu tidak
hanya orangtua, tetapi seluruh orang yang kontak dengan anak, antara
lain; ayah, ibu, kakek-nenek, paman-bibi, dan segenap orang yang ada di
rumah termasuk pembantu dan orang-orang yang disekitar rumah.

Contoh yang baik danlingkungan yang baik, akan lebih
mendukung seorang ibu-ibu untuk menentukan pilihan akhlak yang
baik,tetapi sebaliknya, contoh yang buruk dan lingkungan yang buruk,
akan mendukung untuk menentukan akhlak yang buruk.Ketiga metode
diatas tidak boleh dipisah-pisah, karena proses yang satu akan
memperkuat proses yang lain.

Jadi kesimpulannya pembentukan akhlak harus dimulai dari
pembiasaan, agar seorang itu terasah motoriknya sehingga terbiasa
melakukan hal-hal yang baik, kemudian pemberian pengetahuan, agar
seseorang semakin yakin dengan apa yang dilakukannya, dan yang
terakhir internalisasi, agar seseorang berdasarkan keyakinan dalam
hatinya mampu membiasakan perilaku yang baik dalam kehidupan

sehari-hari.

8 Amirulloh, Teori Pendidikan Karakter Remaja Dalam Keluarga, (Bandung:
IKAPI, 2015), h.101
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Adapun Akhlak secara bahasa berasal dari kata khalaga yang kata
asalnya khulugun yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau tabiat.>*Sedang menurut istilah, pengertian akhlak dapat merujuk dari
pendapat beberapa pakar ahli dalam bidang ini, antara lain :Pendapat Abu
Hamid Al-Ghazali dalam kitab /hya’ Ulim al-Din yaitu:
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang
daripadanya muncul tingkah laku secara mudah, dengan tidak
memerlukan pertimbangan pikiran lebih dahulu,®
Akhlak adalah keadaan jiwa yang mengajak atau mendorong
seseorang untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpadifikirkan dan
diperhitungkan.® Dan akhlak pula sebagai manifestasi dari menangnya
keinginan dari beberapa keinginan manusia secara langsung dan berlaku
terus menerus. Karena budi pekerti merupakan sifat jiwa yang tidak
kelihatan,sedangkan akhlak adalah yang nampak dan melahirkan
kepribadian dan (cara bermuamalah) prilaku hubungan yang baik antara
manusia dengan manusia lainnya.*
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak
merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa, yang berupa keinginan-
keinginan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu

perbuatan baik maupun buruk, dengan berkelanjutan atau terus

2% Zakiyah Darajat, Dasar-dasar Agama Islam, (Bandung: Bulan Bintang, 1996),
h. 253

% Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin Juz III, (Beirut: Darul Kutub Iimiyah,
tt), h. 58

%1 |bn Miskawaih, Tahzib al-Akhlag, Maktabah Samilah.

% Ahmad  Munjin - Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung :PT. Refika Aditama, 2009), h. 29.
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menerus, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan yang
mendalam. Akhlak mengandung empat unsur, yaitu ; (1) adanya tindakan
baik atau buruk, (2) adanya kemampuan untuk melaksanakan, (3) adanya
pengetahuan tentang perbuatan yang baik dan yang buruk, dan (4) adanya
kecendrungan jiwa terhadap salah satu perbuatan baik atau yang buruk.

Ada langkah yang bisa dilakukan atau dilaksanakan dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak yaitu: Tahap pertama yang cukup efektif
dalam membentukakhlak harus melalui pembiasaan. seseorang akan
melakukan sesuatu yang dibiasakan atau sesuatu yang diperintahkan oleh
orangtuanya untuk membiasakannya, walaupun ia tidak sepenuhnya
mengetahui makna yang sebenarnya ia lakukan, tetapi proses pembiasaan
itu yang menjadi awal dari sebuah pembentukan akhlak.

Dalam proses pembiasaan berfungsi sebagai perekat antara
tindakan akhlak dan diri seseorang. Semakin lama seseorang
mengalami suatu tindakan maka tindakan itu semakin rekat dan
akhirnya  menjadi suatu yang tak terpisahkan dari diri dan
kehidupannya. ¥ Para pakar pendidikan sepakat bahwa untuk
membentuk moral atau karakter seseorang dapat mempergunakan metode
ini. Pembiasaan sebenarnya berintikan pengamalan. Ada pembiasaan
yang dilakukan oleh Rasulullah; perhatikanlahorangtua dalam mendidik.

seseorang yang dibiasakan bangun pagi, akan bangun pagi sebagai

*Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang : RaSAIL, 2010), h.38.
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suatu kebiasaan, kebiasaan itu (bangun pagi), ajaibnya, juga
mempengaruhi jalan hidupnya, dalam mengerjakan pekerjaaan lain pun
ia cenderung pagi-pagi, bahkan sepagi mungkin.*

Pembiasaan tingkah laku yang baik sebaiknya dilakukan sejak kecil,
seperti membiasakan tidur lebih cepat, membiasakan berolahraga,
membiasakan  jangan membuang sampah disembarang tempat,
membiasakan berkata jujur, membiasakan berkata sopan kepada orang
tua, membiasakan banyak bersedekah, membiasakan makan atau minum
sambil duduk, mebiasakan belajar sebelum tidur, dan sebagainya adalah
kebiasaan-kebiasaan yang mencerminkan nilai-nilai akhlak yang
ditanamkan sejak dini.

Dari penjelasan di atas dapat ditegaskan bahwa prosespembiasaan
pada tahapan pertama dalam membentuk akhlak sangatlah penting. Jika
metode pembiasaan sudah diterapkan dengan baik, tidak menutup
kemungkinan yang lahir akan berakhlak mulia, dan tidak mustahil
mereka akan menjadi teladan yang baik bagi anak lainnya.

Dengan pembentukan kepribadian perlu adanya pembinaan akhlak
dalam Islam, karena hal itutelah diintegrasikan dalam rukun Islam yang
lima. Rukun Islam yangpertama adalah mengucap kalimat syahadat,
yaitu bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa Nabi

Muhammad adalah utusan Allah. Kalimat ini mengandung pernyataan

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 144
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bahwa selama hidupnya manusiahanya tunduk kepada aturan dan
tuntunan Allah. Orang yang tunduk danpatuh pada aturan Allah an Rasul-
Nya sudah dapat dipastikan menjadiorang yang baik.

Selanjutnya rukun Islam yang kedua adalah mengerjakan shalat lima
waktu. Shalat yang dikerjakan akan membawa pelakunya terhindardari
perbuatan yang keji dan mungkar.Rukun Islam yang ketiga adalah
zakat yang juga mengandungpendidikan Akhlak,* yaitu agar orang
melaksanakannya dapatmembersihkan dirinya dari sifat Kkikir,
mementingkan dirinya sendiri, dan membersihkan hartanya dari orang lain,
yakni fakir miskin dan seterusnya.

Demikian pula dengan rukun islam yang keempat,puasa. Puasa
bukanhanya sekedar menahan diri darimakan dan minum dalam
waktuyang terbatas, melainkan lebih dariitu merupakan latihan diri
untukmemiliki sifat-sifat mulia seperti sabar dan syukur, dan mampu
menahan diri dari keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang.

Adapun rukun Islam yang terakhir adalah haji. Dalam haji inipun
nilai pembentukanakhlaknya lebih besar lagi dibandingkan dengan
nilaipembinaan akhlak yang ada pada ibadah lain dalam rukun Islam. Hal
inidapat dipahami karena ibadah haji dalam Islam bersifat komprehensif
yangmenuntut keseimbangan,yaitu di samping harus menguasai ilmunya,

juga harus sehat fisiknya, ada kemauan Kkeras, bersabar dalam

% Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), Cet 1, h. 2
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menjalankannya dan harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit,
serta ikhlasrelameninggalkan tanah air, harta kekayaan, keluarga dan
lainnya.

Di samping itu pembinaan akhlakjuga telah terintegrasi
dalamrukun iman yang enam vyaitu imam kepada Allah, malaikat-
malaikatNya, rasul-rasulNya, kitab-kitabNya. Qodo-godarNya dan hari
kiamat.Namun, hal yang lebih penting dalam pembentukan akhlak
adalah pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara
terus menerus, karena akhlak yang baik tidakdibentukhanya
denganpelajaran,intruksi ~ dan  larangan, tetapi  harus disertai
denganpemberiancontoh teladan yang baik dan nyata ( uswatun
hasanah),®® disinilah kaum ibu memegang peran yang sangat dominan.

Melihat betapa urgennya akhlak dalam kehidupan sehari-hari ini,
maka penanaman nilai-nilai akhlakul karimah harus dilakukan
dengansegera, terencana dan berkesinambungan. Memulai dari hal-hal
kecil,seperti makan dan minum, adab berbicara, adab ke kamar Kkecil,
cara berpakaian yang islami, dan lain-lain. Semua nilai-nilai mulia
itusebenarnya sudah dicontohkan oleh satu sosok yang paling mulia,
yaitu Nabi Muhammad SAW, yang memiliki uwatun hasanah (budi

pekertiyang teramat baik). Bahkan Allah pun memuji akhlak beliau,

% Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak,... h.13
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denganfirmannya:’> Sungguh engkau ( wahai Muhammad) benar-benar
memiliki budi pekerti yang agung”.37
C. Pemahaman dan Nilai-Nilai Keagamaan Membentuk Kepribadian

Muslim

Kerangka dasar Agama Islam (Aspek nilai-nilai ajaran Islam)
pada intinya dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu Agidah,
Syari’ah (ibadah), dan Akhlak.®Islam yang utuh sempurna dan ideal
adalah keutuhan ketiga aspek ini didalam suatu sistemkeislaman
seseorang.**Nilai-nilai agidah mengajarkan manusia untuk percaya akan
adanya Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa sebagai Sang Pencipta
alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi  dan
memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia.Dengan merasa
sepenuh hati bahwa Allah itu ada dan MahaKuasa, maka manusia akan
lebih taat untuk menjalankan segala sesuatu yang telahdiperintahkan
oleh Allah dan takut untuk berbuat zalim atau membuat kerusakan di
muka bumi ini.

Nilai-nilai ibadah mengajarkan pada manusia agar dalam setiap
perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna mencapai

ridho Allah. Dalam aspek ibadah yang dapat memberi nilai-nilai

" Aminuddin, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum..., hal. 156-
157

®Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 133

%9Suryan Jamrah, Studi llmu Kalam, (Pekanbaru: Program Pascasarjana UIN Suska
Riau, 2008), h. 39
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rohani yang diperlukan manusia. Ibadah dalam Islam berupa solat,
puasa, haji dan zakat, yang semuanya bertujuan membuat roh
manusia senantiasa tidak lupa dengan Tuhan,bahkan senantiasa dekat
padaNya. Pengamalan konsep nilai nilai ibadah akan melahirkan
manusia-manusia yang adil, jujur, dan suka membantu sesamanya.
Selanjutnya yang terakhir nilai-nilai akhlak mengajarkan kepada
manusia untuk  Dbersikap  dan berperilaku yang baik sesuai norma
atau adab yang benar dan baik,sehingga akan membawa pada kehidupan
manusia yang tenteram, damai, harmonis, dan seimbang.Dengan
demikian ketiga-ketiganya saling  berhubungan  laksana  bejana,
mengatur kehidupan danpenghidupan manusia dalam semua aspek dan
dimensi, baik individual maupun sosial.*’

Dengan nilai-nilai Islam dalam diri seseorang akan terbentuk
kepribadiannya sebagai kepribadian muslim. Pembentukan kepribadian
seseorang dapat dibagi menjadi dua proses :

1. Proses pembentukan kepribadian seseorang secara perorangandapat
dilakukan salah satu cara yaitu : Education by Another.
Pendidikan ini dilakukan secara langsung oleh orang lain (orang
tua dirumah, guru, masyarakat). Manusia waktudilahirkan tidak
mengetahui apa yang ada didalam dirinya makanya memerlukan
orang lain untuk mengetahui dirinya dan lingkungannya.

2. Proses pembentukan seseorang secara ummah,cara Yyang
dilakukan diantaranya dari pergaulan sosial yang meliputi tidak
melakukan hal hal yang keji dan tercela seperti : membunuh,
menipu, merampok, dendam, iri hati, sombong takabur, bahkhil, dan

menyakiti anggota masyrakat. Membina hubungan tata tertip
meliputi . sikap sopan santun dalam  pergaulan, memberi

““Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam,...h. 179
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salam ketika masuk kedalam rumah, berkata baik. Menggalakan
perbuatan-perbuatan terpuji berupa menepati janji, memaafkan,

memperbaiki hubungan, membina kasih, membina persaudaraan
dan bersifat pemurah.*!

Ada pembentukan dalam bentuk kepribadian hal ini dapat dilakukan
dengan cara membina nilai-nilai Islam dalam hubungan dengan Allah,
diantaranya dapat dilakukan dengan cara : beriman kepada Allah
SWT, mengerjakan perintahNya dan menjauhi laranganNya, bertaqwa
kepadaNya, mensyukuri nikmat Allah dan tidak berputus harapan
terhadap rahmatnya, berdoa kepada Tuhan selalu, mensucikan dan
membesarkanNya dan selalu mengingat Allah, menggantungkan segala

perbuatan masa depan kepadaNya.*?

Wujud untuk menanamkan jiwa ketuhanan Yang Maha Esa
hanya mungkin dilakukan dalam agama, karena kepercayaan akan
keberadaan Tuhan harus disertai dengan kepercayaan pada ajaran agama,
hukum, dan peraturan yang ditentukan Tuhan. Jikakepercayaan kepada
Tuhan itu tidak disertai dengan kepercayaankepada ajaran-ajaran Tuhan,
maka kepercayaan itu tidak dapatmembina mental dan membentuk
kepribadian yang mengatur sikap, tingkah laku, dan cara menghadapi

persoalan hidup.

“'Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 117
*’Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,..h. 118
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D. Keagamaan Islam dan Nilai-nilai Akhlak dalam Ruang lingkup Majlis
Ta’lim

Keagamaan islam dan nilai-nilai akhlak dalam ruang lingkup majlis
ta’lim merupakan bagian dari penjelasan pendidikan nasional yaitu
pendidikan agama dan pendidikan agama ini dapat dijalankan melalui jalur
informal. ** Adapun majlis ta’lim merupakan jalur informal yang bisa
dilakukan dan dilaksanakan di keluarga atau lingkungan masyarakat
dengan tujuan untuk meningkatkan pendidikan agama yang ada di
masyarakat melalui sarana dakwah hanya bisa dilakukan di tempat yang
memiliki basis dan tradisi yang kuat seperti majlista’lim.

Majlis Ta’lim merupakan sarana yang efektif untuk memperkenalkan
sekaligus mensyi’arkan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat
sekitar.Dengan berbagai kreasi dan metode, majlis ta’lim menjadi ajang
berkumpulnya orang-orang yang berminat mendalami agama Islam dan
menjadi sarana berkomunikasi antar sesama umat.**

Istilah majlis ta’lim dibentuk dari dua kata, majlis dan ta’lim dan
masing-masing memiliki makna yang berdiri sendiri. Kata majlis
merupakan bentukan dari kata = Less -osday -oslayang berarti “duduk’,

sedangkan kata “usa<” yang berarti “rapat ¢ atau majlis. * Kata

3 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 13.

4 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majlis Ta’lim, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2013), h.77

% Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penterjemah dan
Penyelenggara Penafsiran al-Qur’an, 1973), h. 90
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ta’limdalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan “pengajaran agama
Islam, pengajian”.“®Menurut Saleh Abdul Aziz mendefinisikan makna
ta’limadalah sebagai berikut:*’

“Ta’lim adalah proses transfer ilmu pengetahuan dari seorang guru

kepada murid, pengajar yang kooperatif kepada anak didik yang

seharusnya menerima apa yang disampaikan oleh seorang guru”.

Dari definisi tersebut dapat diambil pengertian, bahwa majlis ta’lim
adalah tempat melakukan transfer ilmu pengetahuan (agama) dariseorang
guru kepada murid yang dilakukan pada tempat yang ditemukan, misalnya
masjid, rumah dan lain sebagainya.Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan atas.Pendidikan nonformal
adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan
secara terstruktur dan berjenjang.Pendidikan informal adalah jalur
pendidikan keluarga dan lingkungan.®

Berdasarkan kriteria tersebut, maka majlis ta'lim merupakan
pendidikan nonformal.Sebagai pendidikan nonformal majlis ta’lim
merupakan pendidikan yang diselenggarakan untuk mengembangkan

potensi kaum ibu dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan

**Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 1124

*" Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Majid, At-Tarbiyah wat-Thuruqut Tadris, Juz I,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th.), h. 59

8 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 6
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keterampillan fungsional seta pengembangan sikap dan kepribadian
profesional.

Sebagai lembaga pendidikan yang lebih berorintasi pada
pengembangan sikap dan kepribadian, maka majlis ta’lim sebagai bagian
pendidikan Islam harus berorintasi pada internalisasi etika/moralitas sosial
yang bersifat Islami yang bermuara pada dua hal.Pertama, mendidik
peserta didiknya untuk berperilaku dengan nilai-nilai akhlak Islam.Kedua,
mendidik kaum ibu untuk mempelajari ajaran Islam atau pengetahuan
agama Islam.*

Dengan demikian, majlis ta’lim memiliki tujuan yang sama dengan
tujuan pendidikan Islam, yaitu mengacu pada penanaman nilai-niali Islam
tanpa mengesampingkan etika sosial dan moralitas sosial. Hal tersebut
menunjukkan, bahwa majlis ta’lim sebagai lembaga pendidikan Islam
sangat terkait dengan peran Islam sebagai agama.

Menyadari peran agama amat penting bagi kehidupan umat manusia,
maka internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan setiap pribadi
menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan
baikpendidikan di lingkungan keluarga, di lembaga pendidikan formal
maupun nonformal serta masyarakat.

Pendidikan majlis ta’lim merupakan upaya peningkatan potensi

spiritual dan membentuk pribadi agar menjadi manusia yang beriman dan

“ A Qadri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial,
(Semarang: Aneka llmu, 2003), h. 23
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bertakwa kepada Allah SWT.dan berakhlak mulia.Akhlak mulia mencakup
etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan
agama.Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman,
dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif
kemasyarakatan.Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya
bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang
aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk
Tuhan.

Tujuan pendidikan majlis ta’lim tersebut sejalan dengan Pendidikan
Islam yang diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan
kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa
kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun
sosial.

Pada umumnya majelis ta’lim  adalah lembaga  swadaya
masyarakat murni, yang didirikan, dikelola, dipelihara, dikembangkan,

dan didukung oleh anggotanya. Oleh Kkarena itu, majelis ta’lim
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merupakan wadah masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka
sendiri.”®

Hal ini dapat dikatakan bahwa majelis ta’lim adalah suatu
komunitas muslim yang secara khusus menyelenggarakan pendidikan
dan pengajaran tentang agama Islam yang bertujuan untuk
memberikan bimbingan dan tuntunan serta pengajaran agama Islam
kepada jamaah.Majelis Ta’lim bila dilihat dari struktur organisasinya,
termasuk organisasi pendidikan luar sekolah atau lembaga pendidikan
Islam yang bersifat nonformal, yang senantiassa menanamkan akhlak
yang luhur dan mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan
keterampilan jamaahnya, serta memberantas kebodohan umat Islam
agar dapat memperoleh kehidupan yang bahagia dan sejahtera serta
diridhoi oleh Allah SWT.

Bila dilihat dari segi tujuan, Majelis Ta’lim termasuk lembaga
atau sarana dakwah Islam yang secara self standing dan self
disclipined dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan-kegiatannya, di
dalamnya berkembang prinsip demokrasi yang berdasarkan musyawarah
untuk mufakat demi kelancaran pelaksanaan ta’lim sesuai dengan

tuntunan pesertanya.”*

0 Tutty Alawiyah AS, Strategi Dakwah Di Lingkungan Majelis Ta’lim, (Bandung:
Mizan, 1997), h. 75

L M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h.118
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Dari pengertian tersebut di atas, tampak bahwa majelis ta’lim

diselenggarakan berbeda dengan lembaga pendidikan Islam lainnya,

seperti pesantren dan madrasah, baik menyangkut sistem, materi maupun
tujuannya.

Pada majelis ta’lim terdapat hal-hal yang cukup membedakan

dengan yang lain, di antaranya:>

=

Majelis ta’lim adalah lembaga pendidikan non formal Islam.

2. Masyarakat adalah  pendiri, pengelola, pendukung, dan
pengembang majelis ta’lim.

3. Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari
sebagaimana halnya sekolah atau madrasah

4. Pengikut atau pesertanya disebut jamaah (orang banyak), bukan
pelajar atau jama’ah. Hal ini didasarkan kepada kehadiran di majelis
ta’lim bukan merupakan kewajiban sebagaimana dengan kewajiban
murid menghadiri sekolah atau madrasah.

5. Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam.

Dengan merujuk penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa
majelis ta’lim adalah salah satu pendidikan Islam non formal yang ada di
Indonesia yang sifatnya tidak terlalu mengikat dengan aturan yang
ketat dan tetap, yang efektif dan efisien, cepat menghasilkan, dan
sangat baik untuk mengembangkan tenaga kerja atau potensi umat,
dan Dbertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan Kkhususnya
ajaran agama Islam.

Hal yang menjadi tujuan majelis ta’lim, mungkin rumusannya

bermacam-macam. Sebab para pendiri  majelis ta’lim dalam

52 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum...n.95-96
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organisasi, lingkungan, dan jamaah yang ada, tidak pernah
mengkalimatkan tujuannya, akan tetapi segala bentuk dari apa yang
diperbuat oleh manusia itu pasti mempunyai maksud dantujuan yaitu untuk
menyempurnakan pendidikan anak supaya benar-benar menjadi seorang
muslim dalam seluruh aspeknya dan Merealisasikan ubudiyah kepada
Allah SWT dengan segala makna yang terkandung dalam tujuan ini
dan segala dampaknya, seperti dalam kehidupan, akidah, akal, dan
pikiran.>®

Tujuan majelis ta’lim berdasarkan fungsinya, berfungsi sebagai
tempat belajar, maka tujuan majelis ta’lim adalah menambah ilmu
dan  keyakinan agama yang akan mendorong mangamalkan
agama,berfungsi sebagai tempat kontak sosial, maka tujuannya adalah
untuk bersilaturrahmi dan berfungsi mewujudkan minat sosial, maka
tujuannya adalah meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga
dan lingkungan jama’ahnya.

Adapun menurut peneliti, tujuan dari Majelis Ta’lim adalah
membentuk insan kamil yakni manusia sempurna di mata Allah SWT
dan agar terwujudnya kebbahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia
dan di akhirat yang diridhoi Allah SWT yang merupakan konsekuensi

logis dari aktifitas yang dilakukan manusia.

5% Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam,
(Bandung: CV Diponegoro, 1992) 183-184
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Secara strategis Majelis Ta’lim menjadi sarana dakwah dan
tabligh yang bercorak Islami, berperan sentral pada pembinaan dan
peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran agama.
Di samping itu, untuk menyadarkan umat Islam dalam rangka
menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran agamanya Yyang
kontekstual kepada lingkungan hidup, sosial budaya dan alam sekitar
mereka, sehingga dapat menjadikan umat Islam sebagai ummatan
wasathan yang meneladani kelompok umat lain. Untuk itu, pemimpinnya
harus berperan sebagai penunjuk jalan ke arah kecerahan sikap hidup
Islami yang membawa kepada kesehatan mental rohaniah dan
kesadaran fungsional selaku kholifah di bumi ini.>
Jadi peranan secara fungsional majelis ta’lim adalah mengkokohkan
landasan hidup manusia Indonesia pada khususnya di bidang menthal-
spiritual keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya
secara integral, lahiriah dan bathiniahnya, duniawiah dan ukhrowiah
bersamaan, sesuai tuntutan ajaran agama Islam yaitu iman dan tagwa
yang melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatannya.
Peran demikian sejalan dengan pembangunan nasional kita.
Adapun materinya seperti yang telah terjadi di lapangan, materi dari
majelis ta’lim merupakan pelajaran atau ilmu yang diajarkan dan

disampaikan pada saat pengajian itu dilakukan, dan materi-materi

> H. M. Arifin, Kapita Selekta..., h. 120
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tersebut tidak jauh berbeda dengan pendidikan agama yang ada
disekolah-sekolah atau madrasah-madrasah, dengan lain kata materi
atau isi tetap mengacu pada ajaran agama Islam.

Adapun pengklasifikasian materi pada majelis ta’lim yang
diajarkannya antara lain adalah:™

1. Majelis ta’lim yang tidak mengajarkan sesuatu secara
rutin,tetapi  hanya sebagai tempat berkumpul membaca sholawat
bersama atau surat yasin, atau membaca maulid nabi dan sholat
sunnah berjamaah dan sebulansekali pengurus majelis ta’lim
mengundang seorang guru untuk berceramah, dan ceramah inilah
yang merupakanisi ta’lim.

2. Majelis ta’lim yang mengajarkan pengetahuan dan keterampilan
dasar ajaran agama, seperti belajar membaca al-qur’an atau
penerangan figih.

3. Majelis ta’lim yang mengajarkan pengetahuan agama tentang
figih, tauhid, atau akhlak yang diberikan dalam pidato-pidato
muballigh kadang-kadang dilengkapi juga dengan Tanya jawab.

4. Majelis ta’lim seperti butir ke tiga dengan menggunakan kitab
tertentu sebagai pegangan di tambah dengan pidato-pidato atau
ceramah.

5. Majelis ta’lim dengan pidato-pidato dan bahan pelajaran pokok
yang diberikan teks tertulis.materi pelajaran disesuaikan dengan
situasi yang hangat berdasarkan ajaran Islam.

Majelis ta’lim disini juga merupakan sebuah tradisi yang kental
bagimasyarakat, dengan tradisi-tradisi semacam inilah pemahaman dan
pengetahuan masyarakat luas tentang ajaran Islam dapat terjawab,
walaupun tidak setiap hari mengikuti tetapi setidaknya mereka pernah
mendengarkan ajaran Islam. Seperti halnya majelis ta’lim yang

didalamnya ada kegiatan membaca sholawat bersama atau membaca

> Tutty Alawiyah AS, Strategi Dakwah...h.79
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surat yasin dapat menumbuhkan rasa cinta kepada nabi Muhammad
serta mengetahui arti kehidupan yang sesungguhnya didunia ini,
kemudian dengan belajar membaca al Qur’an akan mempermudah
seseorang dalam memahami arti al-qur’an.

Majelis ta’lim yang mengajarkan pengetahuan agama tentang
figih, tauhid, atau akhlak merupakan dimensi pembentukan awal dari
pemahaman tentang ajaran Islam. Hal ini dikarenakan agidah
(kepercayaan) adalah bidang teori yang dipercayai terlebih dahulu
sebelum yang lain-lain, hendaknya kepercayaan itu bulat dan penuh
tiada bercampur dengan syak, ragu dankesamaan. Kemudian agidah
merupakan seruan dan penyiaran yang pertama dariRasulullah dan
dimintanya supaya di percaya oleh manusia dalam tingkat pertama
(terlebih dahulu), dan dalam alQur’an akidah di sebut dengan kalimat
“Iman”.>®

Tentang akhlak yang merupakan ilmu budi pekerti yang membahas
sifat-sifat manusia yang buruk dan baik, dengan ilmu akhlak akan
memberikan jalan dan membuka pintu hati orang untuk berbudi pekerti
yang baik dan hidup berjasa dalam masyarakat, berbuat dan beramal

untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, dan “Akhlak adalah

sifat yang melekat dalam jiwa seseorang yang menjadikan ia dengan

**Tutty Alawiyah AS, Strategi Dakwah ...h.80
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mudah bertindak tanpa banyak pertimbangan lagi” atau boleh juga
dikatakan sudah menjadi kebiasaan.>’

Dimensi akhlak, adalah materi yang paling sering disampaikan
pada majelis ta’lim, hal ini bertujuan karena akhlak adalah sumber
dari sikap atau berhubungan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari,dan
secara sadar ataupun tidak akhlak itu akan tercermin dalam diri seseorang.
Seperti halnya lapang dada, peramah, sabar(tabah),jujur, tidak dengki,
dan sifat-sifat baik yang lainnya, dengan sifat baik itu maka akan
disenangi banyak orang dalam pergaulan dan hidup bermasyarakat
dilingkungan. Begitu pula sebaliknya sifat iri hati, dengki, suka
berdusta, pemarah, dan lainnya, maka akan dijauhi oleh masyarakat
dilingkungannya.

Syariat atau fikih diajarkan juga bertujuan untuk
memberikanpemahaman kepada masyarakat tentang hubungannya baik
dengan Tuhan, sesama manusia, ataupun dirinya sendiri,sebagaimana
maksud dari syariat sendiri adalah sebuah susunan, peraturan, dan
ketentuan yang disyariatkan Tuhan dengan lengkap atau pokok-
pokoknya saja supaya manusia mempergunakannya dalam mengatur

hubungan dengan tuhan. Hubungan dengan saudara seagama,

*" Oemar Bakry, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1993), h 10
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hubungan saudara sesama manusia serta hubungannya dengan alam
besar dan kehidupan.®®

Dalam al Qur’an, syariat disebut dengan istilah “amal saleh”
yaitu perbuatan baik, seperti perbuatan baik pada semuanya. Pertama,
hubungan dengan Tuhan vyaitu dengan melakukan ibadah, seperti sholat,
puasa, zakat dan lainnya. Kedua, hubungan dengan sesama manusia

seperti jual-beli, utang piutang, berbuat baik sesama dan semua hal di

dunia yang masih ada hubungan dengan sesama.>®

Sedangkan metode pengajaran majelis ta’lim dalam pendidikan

Islam, bahwa metode pendidikan yang berdasarkan metode al Qur’an dan

al Hadits yang dapat menyentuh perasaan, yaitu sebagai berikut:

1. Metode hiwar (percakapan) al Qurani dan nabawi adalah
percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih mengenai
suatu topik dan sengaja diarahkan pada satu tujuan yang
dikehendaki oleh  pendidik ® . Dalam percakapan itu, bahan
pembicaraan tidak dibatasi yang dapat diaplikasikan dalam berbagai
bidang, seperti sains, filsafat, seni, dan agama. Kadang-kadang

pembicaraan itu sampai pada satu kesimpulan, kadang-kadang juga

%8 Syeikh Mahmud Shalut, Agidah dan Syari‘ah Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),
h.13

%9 Syeikh Mahmud Shalut, Agidah dan Syariah... h.13

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h.
205
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tidak ada kesimpulan karena salah satu pihak tidak puas terhadap
pendapat pihak lain. Jenis-jenis hiwar ini ada lima macam, yaitu:

a. Hiwar Khitabimerupakan dialog yang diambil dari dialog antara
Tuhan dan hambaNya.
b. Hiwar Washfiyaitu dialog antara Tuhan dn makhluk-Nya.
Misalnya, Surah Al-Bagarah ayat 30-31.
S (50 b Jasdl 108 2008 () 8 Bels ) il ot 08 )
YL Ael ) 08 Sl (8 dlaiay R GAT s Sl e
sy il 08 A8 e ilane 28K L) A3 de 5 el

Artinya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka  bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui." Dan Dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang benar orang-orang yang benar!"®*

c. Hiwar Qishashiadalah percakapan yang baik bentuk maupun
rangkaian ceritanya sangat jelas.Hiwar ini merupakan bagian dari
uslub kisah dalam al Qur’an. Misalnya kisahNabi Suaib dan
kaumnya yang terdapat dalam surah Hud ayat 84-85. Artinya:

“Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak

81 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya, (Jabal
Raudoh Jannah : Bandung, 2010), h. 6
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sesat dan tidak pula keliru. Dan Tiadalah yang diucapkannya
itu (alQuran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). Yang
diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat.”

d. Hiwar Nabawiadalah hiwar yang digunakan oleh Nabi dalam
mendidik sahabat-sahabatnya.

. Metode kisah Qurani dan nabawi adalah penyajian bahan

pembelajaran yang menampilkan cerita-cerita yang terdapat dalam al

Qur’an dan hadits Nabi SAW. Kisah Qurani bukan semata-mata karya

seni yang indah, tetapi juga cara mendidik umat agar beriman

kepada-Nya.

Dalam pendidikan Islam, kisah merupakan metode yang
sangat penting karena dapat menyentuh hati manusia. Kisah
menampilkan tokoh dalam konteks yang menyeluruh sehingga
pembaca atau pendengar dapat ikut menghayati, seolah-olah ia
sendiri yang menjadi tokohnya.

. Metode Amtsal (perumpamaan) al Qur’ani adalah penyajiian bahan
pembelajaran dengan mengangkat perumpamaan yang ada dalam
alQur’an. Metode ini mempermudah kaum ibu dalam memahami
konsep yang abstrak. Ini terjadi karena perumpamaan itu mengambil

benda yang konkret, seperti kelemahan Tuhan orang Kafir yang
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diumpamakan dengan sarang laba-laba. Sarang itu lemah sekali, bahkan
disentuh dengan lidi pun dapat rusak.®?

Metode ini sama seperti yang disampaikan oleh Abdurrahman
Saleh. Metode ini mempunyai kelebihan karena dapat memberikan
pemahaman konsep abstrak bagi kaum ibu serta dapat memberi kesan
yang mendalam. Selain itu, dapat pula membawa pemahaman
rasional yang mudah dipahami, sekaligus dapat menumbuhkan daya
motivasi untuk meningkatkan imajinasi yang baik dan meninggalkan
imajinasi yang tercela.
. Metode Keteladanan (uswah hasanah) adalah memberikan teladan
atau contoh yang baik kepada kaum ibu dalam kehidupan sehari-
hari. Metode ini  merupakan  pedoman  untuk  bertindak
merealisasikan tujuan pendidikan baik secara institusional maupun
nasional. Pelajar cenderung meneladani pendidiknya. Ini dilakukan
oleh semua ahli pendidikan, baik di Barat maupun di Timur. Secara
psikologis, pelajar memang senang meniru, tidak saja baik, tetapi juga
yang tidak baik.®

Satu-satunya metode yang tepat untuk digunakan dalam
penyajian materi tauhid adalah ceramah, penggunaan metode
ceramah memerlukan kelincahan dan seni berbicara guru agama

(kiai, ustadz). Disamping penyajian cerita-cerita lucu atau sedih

S2Tutty Alawiyah AS, Strategi Dakwah...h.83
®Tutty Alawiyah AS, Strategi Dakwah...h. 99
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yang proporsional (tidak berlebih/seimbang). Padaakhir jam pelajaran,
guru agama juga dianjurkan untuk membuka forum tanya jawab
untuk mengetahui atau memperbaiki kadar pemahaman jama’ah atas

pokok-pokok bahasan yang telah disajikan.



